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Abstract 

 

 

 

At this time, the financial needs of the community, especially small micro and 

businesses in developing countries are increasing, given the increasing mobility and 

economic activity. All aspects of life cannot be separated from banking transactions. 

more and more people and micro and small business actors open new accounts, carry 

out cash and non-cash transactions and an increase in credit applications. Although 

the largest number of micro and small business units is, in terms of business 

development, each actor is very small. The obstacles faced by micro and small 

businesses that make it difficult to develop include the difficulty of accessing capital 

and controlling the market. The government through the People's Business Credit 

program specifically for those whose businesses are not bankable. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini, kebutuhan finansial di kalangan masyarakat, khususnya usaha 

mikro dan kecil di negara berkembang semakin meningkat, mengingat 

semakin meningkatnya mobilitas dan aktivitas perekonomian. Segala aspek dalam 

kehidupan tidak terlepas dari transaksi perbankan. Contohnya semakin banyak 

masyarakat serta pelaku usaha mikro dan kecil melakukan pembukaan rekening baru, 

melaksanakan transaksi secara tunai maupun non tunai dan meningkatnya pengajuan 

kredit. Dari berbagai kebutuhan tersebut, salah satu yang menjadi perhatian adalah 

peningkatan minat masyarakat serta pelaku usaha mikro dan kecil untuk mengajukan 

peminjaman kredit di bank. Beberapa dari mereka sebetulnya mengambil kredit atau 

pinjaman untuk keperluan investasi dan sebagian yang lain memang menggunakan 

kredit atau pinjaman untuk keperluan konsumsi. Menurut penelitian, ada beberapa hal 

yang dapat mendorong calon nasabah untuk mengajukan kredit atau pinjaman 

yaitu terjadinya gap antara pendapatan dan pengeluaran, penghasilan yang tidak rutin, 

kebutuhan akan tambahan dana untuk modal usaha, kebutuhan akan cadangan 

keuangan, dan peminjaman untuk melakukan investasi jangka Panjang. 

Menurut UU Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dngan kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank dengan lain yang 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Ada berbagaimacam fungsi dari kredit, sedangkan Fungsi kredit 

bagi masyarakat antara lain dapat : Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan 

kegiatan perdagangan dan perekonomian, Memperluas lapangan kerja bagi 

masyarakat, Memperlancar arus barang dan uang, Meningkatkan hubungan 

internasional, Meningkatkan produktivitas dana yang ada, Meningkatkan daya guna 

barang, Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat, Memperbesar modal kerja 

perusahaan, Meningkatkan income percapita masyarakat dan Mengubah cara berfikir/ 

bertindak masyarakat untuk lebih ekonomi. (Kasmir, 2008 : 74-76) 

Meskipun jumlah unit usaha mikro dan kecil terbanyak, namun dari segi 

perkembangan usaha dari setiap pelaku sangat kecil. Kendala yang dihadapi usaha 

mikro dan kecil sehingga sulit untuk berkembang diantaranya adalah sulitnya 

mengakses permodalan dan menguasai pasar. Sesuai dengan apa yang telah 

dikemukakan oleh Edy dalam Maryam (2015), Edy membagi hambatan yang faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal merupakan masalah klasik 

dari UMKM yaitu lemah dalam segi permodalan dan segi manajerial (kemampuan 

manajemen, produksi, pemasaran dan sumber daya manusia). Sedangkan faktor 

eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak pengembang dan pembina 

usaha mikro, misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran, tidak adanya 

monitoring dan program yang tumpang tindih antar institusi. 

Dari kedua faktor di atas, faktor intern utamanya masalah financial atau 

permodalan menjadi kendala utama bagi pelaku usaha mikro dan kecil dalam 
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mengembangkan usahanya. Membaca kondisi masalah yang dihadapi oleh pelaku 

usaha tersebut, pemerintah memberikan kemudahan kepada pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR 

merupakan dana pinjaman dalam bentuk Kredit Modal Kerja (KMK) dan atau Kredit 

Investasi (KI) dengan plafon kredit dari Rp. 5 Juta sampai dengan Rp. 500 Juta. 

Modal utama usaha mikro dan kecil masih tergantung kepada modal pribadi 

yang jumlahnya sangat terbatas. Sedangkan modal nonbank seperti rentenir. Padahal 

pinjaman dari rentenir memilki bunga yang sangat tinggi meskipun mudah dalam 

persyaratan. Padahal pemerintah melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

khusus bagi mereka yang usahanya tidak bankable. Faktor utama apa sebetulnya yang 

menjadi minimnya atau rendahnya para pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan 

fasilitas KUR. Faktor tersebut bisa terjadi berasal dari pelaku usaha itu sendiri mapun 

dari pihak perbankan sebagai Lembaga yang mengelola KUR. Padahal jika dilihat 

dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen pasar yang cukup 

potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi intermediasinya karena 

usaha mikro mempunyai karakteristik positif dan unik yang tidak selalu dimiliki oleh 

usaha non mikro, antara lain: (1) perputaran usaha (turn over) cukup tinggi, 

kemampuannya menyerap dana yang mahal dan dalam situasi krisis ekonomi 

kegiatan usaha masih tetap berjalan bahkan terus berkembang; (2) tidak sensitif 

terhadap suku bunga; (3) tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan 

moneter; (4) pada umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan dapat menerima 

bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat. Namun demikian, disadari 

sepenuhnya bahwa masih banyak usaha mikro dan kecil yang sulit memperoleh 

layanan kredit perbankan karena berbagai kendala baik pada sisi usaha mikro dan 

kecil maupun pada sisi perbankan sendiri. 

Untuk mengoptimalkan peningkatan perekonomian keluarga, disini peneliti 

mempunyai sebuah pogram yang difokuskan kepada masyarakat umumnya serta 

pelaku usaha mikro dan kecil khusunya untuk diberikan pelatihan, sehingga pelaku 

usaha atau masyarakat tersebut dapat permodalan untuk kemajuan dan perkembangan 

usahanya 

 

 

2. METODE 

 

Sosialisasi strategi pengajuan kredit pada Lembaga keungan bank, 

dilaksanakan pada  

Hari/ Tanggal : Kamis/ 18 Maret 2021  

Tempat : Aula Kantor Desa Kerubung Jaya  

Peserta ; Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Adapun yang menjadi narasumber kegiatan workshop ini yaitu Angga 

Hapsila, SE MM; DR. Tomy Fitrio, SE. MM. CPHCM; DR. Hj.Ivalaiana Astarina, 
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SE. MM, CPHCM; Agus Supriyadi, SE. MM; Yudha Remofa, S.Sos. M. Ak dan 

Fitrianingsih, SE. M.Si  yang juga selaku Dosen STIE- Indragiri Rengat. Kegiatan ini 

dilakukan dengan metode presentasi dan diskusi antara narasumber dan peserta 

pelatihan.  

 

2.1 Presentasi 

Presentasi dilakukan di Aula Kantor Desa Kerubung Jaya, dengan 

mempergunakan infokus serta didukung dengan sound sistem. Materi 

pelatihan yang diberikan terdiri atas : 

a) Tujuan dan manfaat dilaksanakannya PKM dosen. 

b) Mengenal Lembaga keuangan dan bank 

c) Proses pengajuan kredit  

Melalui sosialisasi ini diharapkan pelaku usaha mikro dan kecil yang ada 

di desa Kerubung Jaya mampu memperoleh pinjaman KUR untuk dapat 

menumbuh dan mengembangkan usahanya.  

 

 

2.2 Diskusi 

Setelah presentasi berakhir dilanjutkan dengan diskusi tentang materi yang 

disampaikan serta kendala yang selama ini dihadapi oleh pelaku usaha 

mikro dan kecil dalam memperoleh pinjaman serta solusi untuk 

permasalahan yang mereka hadapi tersebut.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Temuan Hasil Evaluasi 

Kegiatan sosialisasi strategi pengajuan kredit pada Lembaga keuangan 

bank merupakan kegiatan yang di taja oleh dosen dan dibantu oleh 

mahasiswa KKN tahun 2021 di desa Kerubung Jaya, untuk itu kami 

sebagai narasumber melaksanakan diskusi untuk mencari kesamaan 

tentang tujuan dan capaian yang diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

ini. Pada saat diskusi terjadi, kami sebagai narasumber juga meminta 

kepada mahasiswa sebagai panitia pelaksana untuk dapat menyediakan 

sarana dan prasarana pendukung kegiatan serta mewajibkan kepeda 

peserta untuk tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Sosialisasi strategi pengajuan kredit pada Lembaga keuangan bank 

diselenggarakan pada hari Kamis, 18 Maret 2021, di aula kantor desa dan 

kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan lancar dan para peserta mampu 

mengikutinya dengan baik. 
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3.2 Pembahasan  

Dalam pelaksanaan sosialisasi strategi pengajuan kredit pada Lembaga 

keuangan bank dapat dilihat bahwa para peserta mampu mengikuti 

kegiatan secara baik, hal ini dapat dilihat dari keseriusan peserta dalam 

memahami materi tentang fakta-fakta menarik usaha kecil dibanyak 

negara, mengenal tentang lembaga kuangan,  proses kegiatan bank dan 

proses KUR. 

 

Dokumentasi kegiatan: 

 

  Keterangan: Photo pembukaan acara dan pemberian secara simbolis masker  
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Keterangan: Peseta Workshop 
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Keterangan: Pemaparan materi oleh narasumber 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat 

berjalan dengan baik, dan tujuan dan harapan dari kegiatan ini telah sesuai target 

yang telah ditetapkan oleh panitia yaitu mahasiswa KKN STIE Indragiri Rengat tahun 

2021. Capaian ini dapat direalisasikan karena adanya koordinasi dan komunikasi 

yang baik antara panitia, narasumber dan peserta kegiatan. 

 

Surat Tugas : 
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Daftar hadir : 
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SK PKM: 
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4. KESIMPULAN 

 

Dengan telah dilaksanakannya pengabdian pada masyarakat berkaitan dengan strategi 

pengajuan kredit pada Lembaga keuangan bank, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 

a. Pelaku usaha mikro dan kecil masih kurang memperoleh informasi mengenai 

jenis kredit yang tersedia pada perbankan  

b. Kurangnya Pelaku usaha mikro dan kecil tentang informasi mengenai 

persyaratan pengajuan kredit pada pihak perbankan 

c. Kurang memahami tatacara atau prosedural dalam pengajuan kredit pada pihak 

perbankan 

 

 

5. SARAN  

 

Dengan telah terselenggaranya kegiatan ini, maka dapat disaran bahwa perlu 

pembimbingan lebih lanjut untuk penyusunan proposal pengajuan kredit bagi pelaku 

usaha mikro dan kecil yang ada di desa kerubung jaya.  
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